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MOTTO 

 

“Man Jadda Wajada (barang siapa bersungguh-sungguh pasti berhasil).” 

 

“Hidup, mimpi, dan harapan adalah satu kesatuan, dimana hidup adalah bermimpi 

dan berharap. Tanpa mimpi dan harapan, kita mati.” – Anonymous 

 

“Orang yang kuat bukanlah orang yang pandai bergulat, tetapi orang yang mampu 

menguasai dirinya ketika ia marah.” – Anonymous 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” QS. Al Baqarah: 286 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan.” QS. Al Insyirah: 5-6 

 

“Karunia Allah SWT yang paling lengkap adalah kehidupan yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan.” - Ali bin Abi Thalib 

 

“Learn from yesterday, live for today, and hope for tomorrow.” – Albert Einstein 
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ABSTRAK 

 

RIMA NURLITASARI. NIM 1413102590. Program Studi Pendidikan 
Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 
“Pengaruh Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun 
Pelajaran 2017/2018.” 
 

Tujuan penelitian ini yaitu, (1) untuk mengetahui pengaruh gaya belajar 
terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Karanganom Tahun Pelajaran 2017/2018 (2) untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2017/2018 (3) untuk mengetahui 

pengaruh gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar 
matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 

2017/2018. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 

2017/2018. Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 
2017/2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 

sampling dengan sampel siswa kelas VIIC dan VII D. Teknik pengumpulan data 
dengan angket dan tes tertulis untuk memperoleh data gaya belajar, kemampuan 
berpikir kritis, dan prestasi belajar matematika. 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa (1) ada pengaruh 
gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan sumbangan efektif 
16%. (2) ada pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 

2017/2018 dengan sumbangan efektif 6,7%  (3) ada pengaruh yang signifikan 
antara gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 
2017/2018 dengan efektivitas regresi sebesar 22,7%. 

 

Kata kunci: Gaya Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis, Prestasi Belajar 
Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara berkembang, masih berusaha untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusianya. 

Berkaitan dengan hal itu, pemerintah Indonesia memberikan perhatian lebih 

terhadap dunia pendidikan. Pendidikan adalah aspek yang sangat penting 

dalam menunjang kemajuan masa depan bangsa karena pendidikan 

merupakan instrumen yang digunakan untuk membebaskan manusia dari 

keterbelakangan, kebodohan, dan kemiskinan. Manusia sebagai subjek 

pembangunan perlu dididik, dibina, serta dikembangkan potensi-potensinya 

dengan tujuan terciptanya subjek-subjek pembangunan yang berkualitas 

(Papilaya dan Neleke Huliselan, 2016).  

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk membantu 

meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia agar bermanfaat bagi 

kepentingan hidupnya sebagai makhluk pribadi maupun sebagai anggota 

masyarakat. Pendidikan dapat dijadikan pedoman oleh manusia dalam 

kehidupan sehari-hari (Wijayanti, 2016). 

Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan 

untuk mencetak SDM yang berkualitas yaitu dengan membiasakan 

membentuk budaya berpikir kritis pada siswa dalam proses pembelajarannya. 

Menurut Ennis dalam Mahmuzah (2015) berpikir kritis adalah kemampuan 
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berpikir reflektif yang berfokus pada pengambilan keputusan tentang apa 

yang harus diyakini dan harus dilakukan. Siswa dituntut untuk dapat 

menganalisis, mensintesis dan menyimpulkan informasi-informasi yang 

didapatkan dengan kemampuan berpikir kritisnya, sehingga siswa mampu 

membedakan antara informasi yang baik dan buruk, serta dapat mengambil 

keputusan terhadap informasi yang didapatkannya melalui berpikir kritis. 

Tujuan melatih kemampuan berpikir kritis kepada siswa adalah untuk 

menyiapkan siswa menjadi seorang pemikir kritis, mampu memecahkan 

masalah, sehingga mereka dapat menghadapi kehidupan, mengatasi setiap 

masalah yang dihadapi, dan membuat keputusan dengan tepat dan 

bertanggung jawab. Pada dasarnya siswa memiliki keterampilan berpikir 

kritis dalam belajar sesuai karakteristik masing-masing siswa, misalnya 

dalam keterampilan bertanya, hipotesis, klasifikasi, observasi dan interpretasi.  

Menurut Daryanto (2012: 240) mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.  

Kemampuan tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif 

(Amin dan Siti Partinah Suardiman, 2016). 

Menurut Aningsih dalam Amin dan Siti Partinah Suardiman (2016) 

matematika pada hakekatnya adalah ilmu, cara berpikir, metode, seni, alat 
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untuk mendeskripsikan dan memecahkan masalah, bahkan bisa dikategorikan 

sebagai bahasa, sebab matematika mampu mengkomunikasikan sebuah 

gagasan abstrak ke dalam konsep-konsep logika simbolik yang dituangkan 

dalam model-model matematika, mulai dari konsep yang paling sederhana 

sampai pada konsep yang paling kompleks.  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang harus dimiliki 

oleh peserta didik selain sebagai ilmu pengetahuan dasar, juga untuk sarana 

berpikir ilmiah yang sangat diperlukan peserta didik untuk mengembangkan 

cara berpikir mereka setelah terjun ke masyarakat serta untuk keberhasilan 

belajar peserta didik dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi 

(Novitasari dan Leonard, 2016). 

Pendidikan matematika pada  jenjang  pendidikan dasar  mempunyai 

peranan yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang 

sangat menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan, dan kepribadian 

anak. Namun berdasarkan observasi di SMP Negeri 2 Karanganom 

menunjukkan banyaknya keluhan dari murid tentang pelajaran matematika 

yang sulit, tidak  menarik,  dan  membosankan.  Keluhan  ini  secara  

langsung  maupun  tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap prestasi 

belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan. Banyak pelajar yang 

memandang matematika sebagai ilmu yang abstrak, teoritis serta memiliki 

lambang dan rumus yang rumit dan membingungkan. Siswa menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang paling sulit. Maka dari itu, seorang guru 
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dibidang matematika harus mampu menarik minat siswanya agar mereka 

senang dalam belajar matematika (Kusmanto, 2014). 

Untuk mengatasi hal ini banyak yang bisa dilakukan oleh pendidik 

atau guru, salah satunya adalah mengenali karakter yang dimiliki siswa atau 

dengan memberikan motivasi belajar kepada siswa yang kurang senang 

dengan pelajaran matematika. Setiap siswa memiliki karakter sendiri dalam 

mengembangkan cara belajarnya dan kemampuan berpikirnya dalam 

menyelesaikan sebuah masalah. Karakter siswa memiliki cakupan luas, salah 

satunya yang perlu diperhatikan berkenaan dengan gaya belajar siswa. Setiap 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda. Gaya belajar menunjukkan cara 

tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk dapat menyerap informasi dari 

luar dirinya (Nurasia, 2015). 

Gaya belajar merupakan salah satu variabel yang penting dan 

menyangkut dengan cara siswa memahami pelajaran khususnya mata 

pelajaran matematika kemampuan kognitif, kecepatan dalam menerima dan 

mengolah informasi yang dimiliki siswa perlu dirangsang melalui tampilan 

yang bervariasi agar informasi yang diterima dapat diolah dengan berbagai 

indera. Siswa  diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah 

pesan-pesan dalam materi yang disajikan (Nurhasanah, 2014). 

Menurut Deporter dan Hernacki dalam Amin dan Siti Partinah 

Suardiman (2016) ada beberapa macam gaya belajar yang dapat 

dikembangkan oleh siswa sesuai karakternya masing-masing sehingga dalam 

memahami pembelajaran dapat lebih optimal, yaitu pertama adalah gaya 
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belajar visual yang menitikberatkan pada ketajaman penglihatan artinya siswa 

lebih mudah memahami pelajaran dengan melihat bukti-bukti konkretnya 

lebih dahulu, kedua adalah gaya belajar visual yang mengandalkan 

pendengaran untuk mengingat maupun maupun memahami pelajaran, ketiga 

adalah gaya belajar kinestetik yang mengharuskan siswa menyentuh sesuatu 

yang dapat memberikan informasi tertentu agar mudah mengingatnya. 

Prestasi atau hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang salah satunya adalah gaya belajar atau learning style. Learning style 

atau gaya belajar adalah suatu karakteristik afektif, kognitif dan psikomotoris. 

Sebagai indikator supaya pembelajar merasa paling berhubungan dan 

bereaksi terhadap lingkungan belajar pembelajaran (Ramlah, 2014). 

Di dalam pembelajaran, prestasi belajar merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan, karena melalui prestasi belajar inilah orang dapat melihat 

pencapaian individu melalui proses belajarnya. Pencapaian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa 

dalam periode tertentu (Amin dan Siti Partinah Suardiman, 2016). 

Menurut Hamalik dalam Amin dan Siti Partinah Suardiman (2016) 

prestasi belajar atau hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada 

aspek-aspek pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti (etika), sikap dan lain-lain. 

Selanjutnya dinyatakan prestasi belajar adalah sebagai suatu petunjuk 

mengenai taraf kemampuan individu dalam melakukan proses belajar. 
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Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perensial 

dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya 

manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-

masing (Arifin, 2011: 12). 

Berdasarkan latar belakang, peneliti akan melakukan penelitian guna 

mengetahui adakah pengaruh gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis 

terhadap prestasi belajar matematika dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya 

Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun 

2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalahnya adalah: 

1. Guru dan siswa belum mengetahui gaya belajar siswa di kelas. 

2. Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam memahami 

pelajaran. 

3. Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi matematika siswa seperti, 

gaya belajar kemampuan berpikir kritis siswa  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang 

akan dikaji lebih dalam, antara lain: 



7 
 

 
 

1. Gaya belajar yang dikaji yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan 

kinestetik. 

2. Kemampuan yang dikaji yaitu kemampuan berpikir kritis. 

3. Prestasi belajar siswa dibatasi pada pencapaian ranah kognitif pada 

materi bangun datar semester genap kelas VII SMP. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, dapat dirumuskan permasalahan penelitian berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom tahun 

pelajaran 2017/2018? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom 

tahun pelajaran 2017/2018? 

3. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis 

terhadap prestasi belajar matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Karanganom tahun pelajaran 2017/2018? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom 

tahun pelajaran 2017/2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 

Karanganom tahun pelajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII 

SMP Negeri 2 Karanganom tahun pelajaran 2017/2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkuat teori 

tentang pengaruh gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis terhadap 

prestasi belajar matematika khususnya di SMP Negeri 2 Karanganom, 

serta sebagai pertimbangan bagi peneliti yang relevan di masa yang akan 

datang.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, agar dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

metode atau strategi pengajaran matematika yang sesuai dengan gaya 

belajar dan kemampuan siswa. 
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b. Bagi calon guru, melatih memecahkan permasalahan dengan 

menggunakan langkah-langkah, serta sebagai bekal pengetahuan 

sehingga dapat mempersiapkan diri di masa yang akan datang. 

c. Sebagai acuan atau referensi penelitian sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini secara keseluruhan 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap prestasi 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun 

Pelajaran 2017/2018 dan diperoleh sumbangan efektif 16% sehingga 

ada kontribusi yang diberikan variabel gaya belajar terhadap prestasi 

belajar matematika. 

2. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 

terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Karanganom Tahun Pelajaran 2017/2018 dan diperoleh sumbangan 

efektif 6,7% sehingga ada kontribusi yang diberikan variabel 

kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar matematika.  

3. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2017/2018. Harga R 

(koefisien korelasi ganda) sebesar 0,477 dan R
2
 (koefisien determinasi) 

22,7% yang berarti variabel prestasi belajar matematika.dapat 

dijelaskan dengan variabel gaya belajar dan kemampuan berpikir kritis 

sebesar 22,7%. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan landasan teori serta hasil kesimpulan, maka penulis 

akan menyampaikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 

1. Implikasi Teoritis 

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui adanya pengaruh antara gaya 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi 

pembelajaran matematika terhadap prestasi belajar matematika. Adanya 

pengaruh itu dikarenakan siswa yang memiliki dan mengenali gaya 

belajar akan lebih dapat memposisikan situasi, tempat, dan kondisi 

dimana mereka belajar. Dengan kelebihan ini siswa dapat dengan 

mudah menerima materi yang disampaikan, karena mereka yang 

mampu mengenali gaya belajar memiliki cara mereka sendiri untuk 

menerima materi yang disampaikan. Selain itu, menanamkan kebiasaan 

berpikir kritis bagi siswa perlu dilakukan agar mereka dapat 

mencermati berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari secara logis dan dengan gaya mereka sendiri. 

2. Implikasi Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi praktis yang penulis 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai gambaran bagi siswa 

bahwa dengan memiliki gaya belajar dan mampu berpikir kritis 
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dalam menghadapi pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru 

bahwa dengan memperkenalkan gaya belajar dan mendorong siswa 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritisnya sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

 

C. Saran-saran 

1. Siswa ketika belajar matematika kapanpun dan dimanapun harus 

dilakukan dengan senang hati, selalu memiliki rasa ingin tahu, selalu 

menanamkan gaya belajar dan mengasah kemampuan berpikir kritis 

tidak hanya saat akan ujian saja sehingga akan meningkatkan prestasi 

belajar matermatika. 

2. Saran kepada guru 

Kepada guru hendaknya selalu memberikan suasana belajar yang 

kondusif terhadap siswa dan selalu mendorong siswa untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritisnya karena hal tersebut dapat meningkatkan 

hasil prestasi belajar matematika. 
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